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HUBUNGAN ANTARA FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DAN KONTROL DIRI DENGAN 

PERILAKU PHUBBING PADA MAHASISWA 

 

Irene Aprilla 

NIM. 19107010072 

 

INTISARI 

Kemajuan teknologi membuat komunikasi yang awalnya secara langsung kini dapat dilakukan secara 

jarak jauh. Saat ini orang cenderung mengabaikan orang disekitarnya ketika sedang melakukan 

komunikasi jarak jauh dengan smartphone. Fenomena ini disebut dengan istilah phubbing. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out (FOMO) dan kontrol diri dengan 

perilaku phubbing pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjumlah 

sebanyak 197 mahasiswa. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 29. Penelitian ini menggunakan skala FOMO (12 aitem, = 0,93), skala 

kontrol diri (19 aitem, = 0,856), dan skala perilaku phubbing (13 aitem, = 0,881) sebagai alat ukur 

penelitian. Skala FOMO merupakan skala yang telah divalidasi dan dimodifikasi oleh peneliti 

sebelumnya berdasarkan teori Przybylski dkk (2013), skala kontrol diri merupakan skala yang disusun 

oleh peneliti berdasarkan teori Tangney dkk (2004) dan skala perilaku phubbing merupakan skala 

modifikasi berdasarkan teori Chotpitayasunondh & Douglas (2018). Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan antara FOMO dan kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa. Hasil 

analisis menunjukkan terdapat hubungan positif antara FOMO dengan perilaku phubbing (sig. 0,001 dan 

r = 0,477). Semakin tinggi fear of missing out, semakin tinggi pula perilaku phubbing. Hasil analisis juga 

menunjukkan terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa 

(sig. 0,001 dan r = -0,359). Semakin tinggi kontrol diri, semakin rendah perilaku phubbing. FOMO dan 

kontrol diri secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 27,2% terhadap perilaku phubbing 

pada mahasiswa. Dengan demikian diharapkan mahasiswa dapat mengantisipasi FOMO dan 

meningkatkan kontrol diri agar dapat meminimalisir perilaku phubbing. 

Kata kunci: fear of missing out, kontrol diri, perilaku phubbing 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) AND SELF-CONTROL 

WITH PHUBBING BEHAVIOR IN STUDENTS 

 

Irene Aprilla 

NIM: 19107010072 

 

Abstract 

 

With technological advances, communication that was previously direct now can be done remotely. 

Currently people tend to ignore the people around them when communicating using smartphones. This 

phenomenon called phubbing. This study aims to determine the relationship between fear of missing out 

(FOMO) and self-control with phubbing behavior in students. The research utilized a quantitative 

correlational method, with 197 students from UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta participating as subjects. 

The data analysis method used is multiple linear regression. This research uses FOMO scale (12 items, 

= 0,93), self-control scale (19 items, = 0,856), and phubbing behavior scale (13 items, = 0,881) as 

research measurement tools.. FOMO scale is a scale that validated and modified by previous researchers 

based on theory of Przybylski et al (2013), self-control scale is a scale developed by researcher based 

on theory of Tangney et al (2004) and phubbing behavior scale is modified scale based on theory of 

Chotpitayasunondh & Douglas (2018). The result of the study indicate a significant influence between 

FOMO and self-control with phubbing behavior in students. The research result show that there is a 

positive relationship between FOMO and phubbing behavior (sig. 0,001, r =0,477). The higher the 

student’s fear of missing out, the higher phubbing behavior. The result of analysis also show that there 

is a negative relationship between self-control and phubbing behavior (sig. 0,001 dan r = -0,359). The 

higher the student’s self-control, the lower phubbing behavior. FOMO and self-control contribute 27,2% 

to student phubbing behavior. In this way, students are expected to be able to anticipate FOMO and 

increase self-control in order to minimize phubbing behavior. 

Keywords: fear of missing out, self-control, phubbing behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi sosial merupakan bentuk paling umum dari suatu proses sosial dan 

jalinan sosial yang dinamis. Syarat agar aktivitas sosial dapat terjadi ialah dengan adanya 

interaksi sosial (Soekanto, 2017). Interaksi sosial dapat terjadi apabila terjadi kontak 

sosial. Selain itu, komunikasi juga merupakan syarat interaksi sosial. Menurut Gillin dan 

Gillin (1948), kontak sosial dapat berbentuk kontak antara masing-masing individu, 

kontak antara seorang individu dengan kelompok, dan kontak antarkelompok. 

Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai pertukaran informasi atau 

pesan oleh beberapa individu secara verbal maupun nonverbal (DeVito, 2016). 

Komunikasi yang baik membutuhkan respon verbal dan nonverbal sehingga pemberi 

informasi merasa diperhatikan dan tidak terjadi kesalahpahaman (Andayani, 2017). 

Dalam berkomunikasi dan memahami orang lain, komunikasi nonverbal seperti mimik 

wajah, gestur, dan kontak mata memiliki pengaruh yang penting (Baron & Byrne, 2004). 

Lebih lanjut, menurut DeVito (2016), idealnya pada suatu komunikasi interpersonal 

terdapat pemahaman yang sama atas informasi dan mendapat tanggapan antara lawan 

bicara saat komunikasi berlangsung. Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif 

apabila penerima dan pemberi pesan merasa komunikasi tersebut menyenangkan dan 

saling menguntungkan (Rakhmat, 2011; Zahra & Yuliana, 2023). 

Awalnya mayoritas orang berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. 

Namun dengan kemajuan teknologi, seseorang dapat berkomunikasi secara langsung 
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maupun jarak jauh. Salah satu bentuk komunikasi jarak jauh adalah dengan 

menggunakan internet dan smartphone. Smartphone memberikan kemudahan akses 

untuk berkomunikasi dan memungkinkan seseorang tetap terhubung dengan teman dan 

keluarga sepanjang hari (Garrido dkk, 2021). Terkoneksinya internet pada smartphone 

membuat komunikasi tetap dapat dilakukan walaupun dua individu atau lebih dipisahkan 

oleh jarak dan waktu (Doni, 2017; Saloom & Veriantari, 2021).  

Pengguna layanan internet di Indonesia terus melonjak setiap tahunnya. 

Berdasarkan survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), terdapat 

sebanyak 215 juta orang menggunakan layanan internet di Indonesia pada tahun 2023 

dari total populasi 275 juta jiwa. Artinya sebanyak 78,19% masyarakat Indonesia 

menggunakan internet. Tingkat penetrasi pengguna internet tertinggi ditempati oleh 

pelajar dan mahasiswa dengan persentase sebesar 98,88%. Alasan penggunaan internet 

diantaranya adalah untuk dapat mengakses media sosial, berita, layanan publik, dan 

bekerja atau bersekolah dari rumah (APJII, 2023). 

Pada kenyataannya komunikasi jarak jauh menggunakan internet juga 

menimbulkan dampak negatif (Karadag dkk, 2015). Lebih lanjut, Karadag dkk (2015) 

menyatakan dampak negatif penggunaan internet diantaranya ialah kecanduan internet 

dan ponsel. Penggunaan internet yang berlebihan menyebabkan individu kecanduan dan 

tidak memperhatikan interaksinya di dunia nyata (Lestari dkk, 2023). Terdapat 

penelitian yang mengatakan bahwa saat ini orang cenderung mengabaikan orang 

disekitarnya ketika sedang melakukan komunikasi jarak jauh dengan smartphone 

(Rismiyana dkk, 2024). Penelitian Syifa (2020) menemukan bahwa mahasiswa lebih 
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peduli dengan penggunaan smartphone dibandingkan memerhatikan orang sekitar. 

Fenomena ini disebut dengan istilah phubbing. 

Perilaku phubbing merupakan perilaku dimana seseorang memperhatikan dan 

sibuk dengan ponselnya selama berada dalam percakapan dengan orang lain dan 

menghindar dari komunikasi antarpribadi (Karadag dkk, 2015). Sedangkan 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) berpendapat bahwa perilaku phubbing ialah 

perilaku menghina orang lain dengan lebih berfokus menggunakan ponsel dibandingkan 

berbicara secara langsung dengan orang tersebut. Sehingga peneliti menyimpulkan 

perilaku phubbing merupakan perilaku mengabaikan orang lain di tengah interaksi sosial 

dengan mengalihkan pandangannya karena lebih fokus dengan smartphone 

dibandingkan dengan orang disekitarnya. Menurut Chotpitayasunondh dan Douglas 

(2016), perilaku phubbing dipengaruhi oleh kurangnya kontrol diri, kecanduan internet 

dan FOMO. 

Perkembangan internet juga memicu munculnya fenomena yang dikenal sebagai 

fear of missing out (yang selanjutnya akan ditulis FOMO). FOMO merupakan 

merupakan perasaan takut atau cemas seseorang terhadap peristiwa atau pengalaman 

penting yang terlewatkan. FOMO diartikan sebagai dorongan untuk tetap terhubung 

dengan aktivitas yang dilakukan orang lain (Przybylski dkk, 2013). Perasaan cemas akan 

ketertinggalan informasi turut menjadi faktor penyebab dalam mencari layanan media 

sosial, kepuasan terhadap kebutuhan dan hidup, serta suasana hati (Przybylski dkk, 

2013) dan berhubungan dengan tingkat kecanduan smartphone yang kemudian 

menyebabkan seseorang berpotensi melakukan perilaku phubbing (Davey & Davey, 

2014; Kwon dkk., 2013; Salehan & Negahban, 2013). Orang-orang memilih berfokus 
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ke smartphone mereka dibandingkan melakukan interaksi dengan lingkungan sekitar 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Penelitian Slamat (2024) dan Chi dkk (2022) 

menunjukkan bahwa FOMO memiliki hubungan positif dengan perilaku phubbing. 

Semakin tinggi FOMO yang dirasakan seseorang, perilaku phubbing juga semakin 

tinggi. 

Meskipun dengan adanya internet dan smartphone, seseorang tidak akan 

berperilaku phubbing apabila kontrol diri yang dimilikinya baik. Kontrol diri diartikan 

sebagai kapasitas seseorang dalam mengesampingkan serta menahan diri dan 

menghentikan kecenderungan untuk melakukan hal yang tidak diinginkan (Tangney 

dkk, 2004). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kontrol diri dan perilaku 

kecanduan memiliki kaitan yang erat (Malouf dkk, 2014; Mehroof & Griffiths, 2010). 

Individu yang memiliki kecanduan smartphone menggunakan perangkatnya secara tidak 

terkendali meskipun tidak sopan atau waktu dan tempat yang tidak seharusnya (Bianchi 

& Phillips, 2005; Billieux dkk, 2014; Walsh dkk, 2008). Dengan kontrol diri yang baik, 

individu cenderung lebih memperhatikan lawan bicaranya dan berhenti mengakses 

internet agar dapat fokus pada pembicaraan sehingga meminimalisir perilaku phubbing 

(Kurnia dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Chotpitayasunondh dan Douglas (2018), perilaku 

phubbing berpengaruh besar bagi kualitas komunikasi dan kepuasan dalam hubungan 

interpersonal. Kualitas komunikasi yang baik dapat menyebabkan keberhasilan dan 

keefektifan dalam sebuah interaksi. Selain berdampak buruk terhadap kualitas 

komunikasi, hasil penelitian Farkhah dkk (2023) menunjukkan bahwa phubbing 

memiliki banyak dampak buruk diantaranya menyakiti lawan bicara, merusak 
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kedekatan, serta menurunkan harga diri dan menjengkelkan bagi lawan bicara. Penelitian 

lain oleh Syafira dkk (2019) menemukan bahwa efek negatif perilaku phubbing antara 

lain dapat merusak keharmonisan keluarga, antisosial, dan merusak persahabatan. 

Perilaku phubbing marak terjadi di berbagai kelompok sosial, salah satunya 

adalah di kalangan mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok yang cukup sering 

menggunakan smartphone sehingga tindak terhindarkan dari perilaku phubbing 

(Siregar, 2024). Perilaku phubbing pada mahasiswa dapat terjadi pada berbagai keadaan 

seperti saat berkumpul dengan teman, bahkan saat berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar di kelas (Putri dkk, 2022). Penelitian lainnya (Isrofin & Munawaroh, 2021) 

menemukan mahasiswa menyadari bahwa mereka melakukan perilaku phubbing saat 

berada di kelas, kantin, gazebo bahkan ketika diskusi kelompok. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan peneliti pada 37 mahasiswa program 

studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2019. Berdasarkan studi pendahuluan 

tersebut, sebanyak 67,6% merasa gelisah saat jauh dari smartphone, 70,3% lebih suka 

bermain ponsel daripada mengobrol dengan orang lain, 75,7% segera mengecek ponsel 

saat mendapat notifikasi ketika sedang mengobrol, 78,4% tidak jarang mengulang 

pertanyaan orang lain karena terlalu asyik bermain ponsel, dan 56,8% merasa kesal 

ketika diganggu saat berselancar di internet. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

tersebut, terdapat indikasi bahwa perilaku phubbing terjadi pada mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian Khare dan Qasim (2019), diketahui bahwa terdapat 

banyak mahasiswa yang melakukan perilaku phubbing. Dari 200 mahasiswa pertanian 

Universitas Sam Higginbottom dan mahasiswa teknologi dan sains Universitas 

Allahabad yang terpilih untuk menjadi subjek, sebanyak 55.81% mahasiswa ilmu sains 
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dan 63.25% mahasiswa ilmu sosial melakukan perilaku phubbing. Selain itu, penelitian 

Syifa (2020) pada 103 mahasiswa Psikologi Islam IAIN Pontianak menemukan bahwa 

88,3% mahasiswa melakukan phubbing dan masuk dalam kategori tinggi. Penelitian 

Hafizah dkk (2021) juga menemukan bahwa 43% dari total 203 mahasiswa Universitas 

Mulawarman yang menjadi responden memiliki kecenderungan phubbing yang tinggi. 

Penelitian yang meneliti hubungan variabel FOMO dan kontrol diri dengan 

perilaku phubbing secara sekaligus masih jarang dilakukan. Terdapat penelitian 

terdahulu dengan tema yang sama akan tetapi penelitian tersebut berfokus pada generasi 

milenial (Permata dkk, 2023) sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa. 

Penelitian Isrofin dan Munawaroh (2021) menemukan bahwa kontrol diri tidak 

mempengaruhi perilaku phubbing sedangkan penelitian lainnya (Hafizah dkk, 2021; 

Kurnia dkk, 2020) menemukan bahwa kontrol diri dan perilaku phubbing berhubungan 

negatif. Berdasarkan pemaparan tersebut dan saran dari peneliti sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat hubungan antara FOMO, kontrol diri, dan 

perilaku phubbing melalui judul “Hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dan 

kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara FOMO dan kontrol diri dengan perilaku 

phubbing pada mahasiswa. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat menyumbang pemikiran dan pengembangan 

pengetahuan ilmu psikologi terlebih pada cabang ilmu psikologi sosial dan klinis 

khususnya mengenai FOMO, kontrol diri, dan perilaku phubbing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi responden penelitian 

Peneliti berharap responden penelitian mendapat gambaran hubungan 

antara FOMO, kontrol diri, dan perilaku phubbing. Jika hipotesis terbukti, 

diharapkan responden dapat meningkatkan kontrol diri dan mengantisipasi 

FOMO sehingga dapat mengurangi perilaku phubbing.  

b. Bagi pembaca / masyarakat 

Peneliti berharap peneliitian ini dapat menambah wawasan pada 

masyarakat umum sehingga mendapat gambaran mengenai FOMO, kontrol diri 

dan perilaku phubbing di kalangan mahasiswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Besar harapan agar penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan 

penelitian-penelitian berikutnya yang mengangkat tema yang serupa. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Berikut disajikan tabel berisi gambaran mengenai penelitian-penelitian terdahulu 

dengan topik FOMO, kontrol diri, dan perilaku phubbing, serta keaslian topik, teori, alat 

ukur, dan subjek penelitian.
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Tabel 1  Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Shirley Kurnia, 

Novendawati 

Wahyu Sitasari, 

dan Safitri M. 

Kontrol Diri dan 

Perilaku Phubbing 

pada Remaja di 

Jakarta. 

2020 Peneliti mengacu pada 

teori perilaku 

phubbing menurut 

Karadag dkk (2015) 

dan teori kontrol diri 

menurut Averill. 

Kuantitatif 

Korelational 

Skala 

perilaku 

phubbing 

dan skala 

kontrol diri 

100 remaja 

Jakarta usia 

15-22 tahun 

Penelitian ini 

menemukan kontrol diri 

yang tinggi 

menyebabkan rendahnya 

kemungkinan perilaku 

phubbing. 

Selain itu, kontrol diri 

berkontribusi sebesar 

26,1% terhadap perilaku 

phubbing. 

2 Noor Hafizah, 

Muhammad Ali 

Adriansyah, dan 

Rini Fitriani 

Permatasari. 

Kontrol Diri dan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Terhadap Perilaku 

Phubbing. 

2021 Peneliti mengacu pada 

teori perilaku 

phubbing menurut 

Karadag dkk (2015), 

teori kontrol diri 

menurut Averill 

(1973), dan teori 

komunikasi 

interpersonal menurut 

Devito (2013). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

perilaku 

phubbing, 

skala kontrol 

diri, dan 

skala 

komunikasi 

interpersonal 

yang 

dimodifikasi 

oleh peneliti. 

88 

mahasiswa 

Universitas 

Mulawarman 

Samarinda. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

kontrol diri dan 

komunikasi interpersonal 

berpengaruh terhadap 

perilaku phubbing pada 

generasi Z.  

3 Li-Chiu Chi, 

Tseng-Chung 

Tang, dan 

Eugene Tang. 

The Phubbing 

Phenomenon: A 

Cross-sectional 

Study On The 

Relationships 

Among Social 

2022 Peneliti mengacu pada 

teori kecanduan media 

sosial menurut 

Andreassen et al 

(2016), teori FOMO 

menurut Przybylski 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

Bergen 

Social 

Media 

Addiction, 

skala 

938 

mahasiswa 

di Taiwan. 

Penelitian ini 

menemukan kecanduan 

sosial media dan FOMO 

memiliki hubungan 

positif dengan perilaku 

phubbing.  Kepribadian 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Media Addiction, 

FOMO, Personality 

Traits, and 

Phubbing Behavior. 

dkk (2013), teori 

kepribadian menurut 

Gosling dkk (2003), 

dan teori perilaku 

phubbing menurut 

Karadag dkk (2015). 

FOMO, 

skala Ten-

Item 

Personality 

Inventory 

(TIPI), dan 

skala 

Phubbing  

dan perilaku phubbing 

berhubungan negatif. 

4 Desnya Pambudi 

Raharjo 

Intensitas 

Mengakses Internet 

dengan Perilaku 

phubbing. 

2021 Peneliti mengacu pada 

teori perilaku 

phubbing oleh 

Karadag dkk (2015) 

dan teori intensitas 

penggunaan internet 

oleh Chaplin (dalam 

Muna, 2014). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

perilaku 

phubbing 

dan skala 

intensitas 

penggunaan 

internet. 

103 siswa di 

sekolah X 

dengan usia 

16-18 tahun. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

semakin sering seorang 

siswa mengakses 

internet, semakin tinggi 

pula perilaku phubbing. 

5 Inggrid 

Margaretha dan 

Fathana Gina 

 Tendensi 

Smartphone 

Addiction dan 

Perilaku Phubbing 

pada Mahasiswa 

2023 Peneliti mengacu pada 

teori perilaku 

phubbing oleh 

Karadag dkk (2015) 

dan teori smartphone 

addiction oleh Kwon 

& Kim (2013) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

perilaku 

phubbing 

dan skala 

tendensi 

smartphone 

addiction. 

105 

mahasiswa 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta 

Raya. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

semakin besar 

kecenderungan 

kecanduan smartphone, 

semakin tinggi pula 

perilaku phubbing yang 

terjadi. 

6 Mei Sandrin 

Hura, 

Novendawati 

Wahyu Sitasari, 

Pengaruh FOMO 

terhadap Perilaku 

Phubbing pada 

Remaja. 

2021 Peneliti mengacu pada 

teori FOMO oleh 

Przybylski (2013) dan 

teori perilaku 

Kuantitatif kausal 

komparatif 

Skala 

perilaku 

phubbing 

100 remaja 

berusia 10-

24 tahun 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

FOMO memiliki 

pengaruh positif yang 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Yuli Asmi 

Rozali 

phubbing oleh 

Karadag dkk (2015) 

dan skala 

FOMO 

rendah terhadap perilaku 

phubbing pada remaja. 

Apabila tingkat FOMO 

tinggi, maka tingkat 

perilaku phubbing juga 

tinggi. 

7 Beauty Bintang 

Rahayu 

Intensitas 

Mengakses Media 

Sosial dengan 

Perilaku Phubbing 

pada Mahasiswa 

2021 Peneliti mengacu pada 

teori perilaku 

phubbing oleh 

Karadag dkk (2015) 

dan teori intensitas 

mengakses media 

sosial. 

Kuantitatif 

Korelasional 

Skala 

intensitas 

mengakses 

media sosial 

dan skala 

perilaku 

phubbing 

75 

Mahasiswa 

Psikologi 

Universitas 

Mulawarman 

Penelitian ini 

menemukan intensitas 

mengakses media sosial 

tidak terkait dengan 

perilaku phubbing pada 

mahasiswa 

8 Abdullah Syifa Intensitas 

Penggunaan 

Smartphone, 

Prokrastinasi 

Akademik, dan 

perilaku Phubbing 

Mahasiswa 

2020 Peneliti mengacu pada 

teori intensitas 

penggunaan 

smartphone oleh 

Oktario (2017), teori 

prokrastinasi akademik 

oleh Dluha (2016), dan 

teori perilaku 

phubbing oleh Fauzan 

(2018). 

Kuantitatif 

korelasional. 

Skala 

intensitas 

penggunaan 

smartphone 

oleh 

Oktario, 

skala 

prokrastinasi 

akademik 

oleh Dluha, 

dan skala 

perilaku 

phubbing 

oleh Fauzan. 

103 

mahasiswa 

program 

studi 

Psikologi 

Islam IAIN 

Pontianak. 

Berdasarkan penelitian 

ini ditemukan bahwa 

penggunaan smartphone 

berpengaruh positif 

terhadap prokrastinasi 

akademik dan perilaku 

phubbing pada 

mahasiswa.  
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

9 Hanifah Alya 

Mu’adzah dan 

Devi Rusli 

Hubungan 

Kecanduan Media 

Sosial dengan 

Phubbing dalam 

Situasi Classical 

pada Mahasiswa di 

Kota Padang 

2024 Peneliti mengacu pada 

teori kecanduan media 

sosial oleh Al-

Manayes (2015) dan 

teori perilaku 

phubbing oleh 

Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016)  

Kuantitatif 

korelasional 

Skala GSP 

yang telah 

diadaptasi 

Binti Isrofin 

dan skala 

kecanduan 

media sosial 

275 

Mahasiswa 

di Kota 

Padang 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

kecanduan media sosial 

dan perilaku phubbing 

pada mahasiswa 

berkaitan 

10 Azhar Aziz, Fika 

Ayu Syafitri & 

Babby 

Hasmayni. 

Pengaruh Adiksi 

Smartphone 

terhadap Phubbing 

pada Siswa SMK 

Negeri 9 Medan. 

2023 Peneliti mengacu pada 

teori adiksi 

smartphone oleh M. 

Kwon & S. Yang 

(2013) dan teori 

perilaku phubbing oleh 

Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Adiksi 

Smartphone 

dan skala 

Phubbing. 

335 siswa 

SMK Negeri 

9 Medan. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

kecanduan terhadap 

smartphone berpengaruh 

terhadap perilaku 

phubbing pada siswa. 

11 Binti Isrofin & 

Eem 

Munawaroh 

The Effect of 

Smartphone 

Addiction and Self-

Control on 

Phubbing Behavior 

2022 Peneliti mengacu pada 

teori adiksi 

smartphone oleh dan 

teori perilaku 

phubbing oleh 

Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

perilaku 

phubbing 

dan skala 

kontrol diri 

379 

mahasiswa 

Univesitas 

Negeri 

Semarang 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

kecanduan smartphone 

mempengaruhi perilaku 

phubbing sedangkan 

kontrol diri tidak 

memiliki pengaruh pada 

perilaku phubbing 

12 Juwita Slamat & 

Desy Arisandy S 

Hubungan antara 

FOMO terhadap 

Perilaku Phubbing 

Siswa SMK 

2024 Peneliti mengacu pada 

teori FOMO oleh 

Przybylski dkk (2013) 

dan teori perilaku 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

FOMO dan 

skala 

127 siswa 

SMK 

Mandiri 

Palembang 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

FOMO dan perilaku 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

phubbing oleh 

Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016) 

perilaku 

phubbing 

phubbing berhubungan 

positif dan signifikan 

13 Balqis Permata, 

Soerjantini 

Rahaju, & 

Taufiq Akbar 

Rizqi Yunanto 

Phubbing in 

millennial 

generation: The 

influence of fear of 

missing out and 

self-control 

2023 Peneliti mengacu pada 

teori FOMO oleh 

Przybylski dkk (2013), 

teori kontrol diri oleh 

Tangney dkk (2004), 

dan teori perilaku 

phubbing oleh 

Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

FOMO yang 

telah 

diadaptasi, 

skala BSCS, 

dan skala 

GSP 

400 generasi 

milenial 

berusia 21-

41 tahun 

FOMO dan kontrol diri 

memiliki pengaruh 

terhadap perilaku 

phubbing. Kontrol diri 

berpengaruh lebih besar 

dibandingkan FOMO 

terhadap perilaku 

phubbing 
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Berdasarkan penjelasan tabel di atas, terdapat kesamaan dan perbedaan antara 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Keaslian Topik 

Dalam penelitian ini, FOMO dan kontrol diri berfungsi sebagai variabel 

independen sedangkan perilaku phubbing sebagai variabel dependen. Sementara 

itu, penelitian sebelumnya menggunakan kontrol diri (Kurnia dkk, 2020; Hafizah 

dkk, 2021; Isrofin, 2022; Permata dkk, 2023), intensitas penggunaan internet 

(Raharjo, 2021), intensitas penggunaan smartphone (Syifa, 2021), intensitas 

menggunakan media sosial (Rahayu, 2021) kecanduan smartphone (Aziz dkk, 

2023), kecanduan media sosial (Chi, 2022; Mu’adzah & Rusli, 2024), tendensi 

smartphone addiction (Margaretha & Gina, 2023), FOMO (Sitasari, 2021; Chi, 

2022; Slamat, 2024; Permata dkk, 2023) dan komunikasi interpersonal (Hafizah 

dkk, 2021) sebagai variabel bebas. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

lain sebagai variabel bebas. Namun terdapat penelitian sebelumnya yang 

menggunakan variabel bebas yang sama dengan penelitian ini yaitu FOMO dan 

kontrol diri, Penelitian tersebut berfokus pada generasi milenial sedangkan 

penelitian ini berfokus pada mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut maka topik 

dalam penelitian ini orisinil. 

2. Keaslian Teori 

Teori Chotpitayasunondh dan Douglas digunakan dalam menjelaskan 

perilaku phubbing. Sedangkan konsep mengenai FOMO mengacu pada teori 

Przybylski dkk (2013). Konsep kontrol diri merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh Tangney dkk (2004). Terdapat persamaan teori dengan 

penelitian terdahulu yang menggunakan teori perilaku phubbing oleh 
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Chotpitayasunondh dan Douglas (2018), teori FOMO oleh Przybylski dkk 

(2013), dan teori kontrol diri oleh Tangney dkk (2004). 

3. Keaslian Subjek 

Subjek penelitian yang dipilih berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang mengangkat tema perilaku phubbing. Subjek dalam penelitian 

ini ialah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedangkan penelitian-

penelitian terdahulu dilakukan pada siswa (Aziz dkk, 2023; Raharjo, 2021), 

remaja (Kurnia dkk, 2020; Sitasari dkk, 2021), generasi milenial (Permata dkk, 

2023), atau mahasiswa yang berlokasi di berbagai daerah lain (Hafizah dkk, 

2021; Chi dkk, 2022; Syifa, 2020; Mu’adzah, 2024; Rahayu, 2021; Margaretha, 

2023). 

4. Keaslian Alat Ukur 

Dalam penelitian ini variabel perilaku phubbing diukur menggunakan skala 

yang dimodifikasi dari skala Generic Scale of Phubbing yang sebelumnya telah 

diadaptasi dan divalidasi oleh Binti Isrofin dari skala asli Chotpitayasunondh dan 

Douglas. Variabel FOMO diukur menggunakan skala FOMO-12 oleh Kaloeti 

dkk yang mengacu pada teori Przybylski dkk. Sedangkan untuk mengukur 

variabel kontrol diri peneliti membuat skala berdasarkan aspek Tangney dkk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara FOMO dan kontrol diri dengan perilaku phubbing pada 

mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan persentase sebesar 27,2%. 

Semakin tinggi FOMO pada mahasiswa, perilaku phubbing juga semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin tinggi kontrol diri mahasiswa, semakin rendah perilaku phubbing 

pada mahasiswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian  

Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat meningkatkan kontrol diri dan 

mengantisipasi FOMO sehingga dapat meminimalisir perilaku phubbing dan 

menghindari dampak buruk dari perilaku phubbing. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali dan menggunakan faktor-

faktor lainnya sebagai variabel bebas dari perilaku phubbing. Selanjutnya dapat pula 

menambahkan variasi subjek penelitian, cakupan yang lebih luas, maupun lokasi 

penelitian yang berbeda. 
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